ABSTRAK

Fenomena tingginya angka perceraian di Surabaya menarik untuk di teliti,
yang mana dalam hal ini berdasarkan data yang dihimpun dari Pengadilan Agama
(PA) Surabaya, angka perceraian selama tahun 2015 terbilang masih tinggi
dibandingkan permohonan perkara lainnya. Penulis ingin mendalami pola asuh
keluarga bercerai yang masih menjalin hubungan baik dan keluarga bercerai yang
hilang yang tidak menjalin hubungan baik. Ada beberapa pola pengasuhan anak yang
dapat digunakan orangtua sehingga dapat mengurangi dampak negatif terhadap anak.

Dengan menggunakan kerangka teori Herbert Blummer tentang
Interaksionism simbolik, peneliti ingin mencoba mengetahui dan menggambarkan
pola asuh keluarga bercerai dalam membentuk perilaku anak, karena perilaku anak ini
dapat membentuk watak dan kebiasaan seseorang. Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan analisis kualitatif menggunakan teknik pengumpulan
data dalam bentuk wawancara mendalam guna memperoleh informasi yang jelas
mengenai fokus permasalahan. Teknik pengumpulan informan secara purposive
dengan sasaran informan merupakan keluarga bercerai yang memilik anak. Informan
yang diperolah sebanyak 9 orang terdiri 3 orang tua dan 6 orang anak yang berlokasi
di Surabaya dan sekitarnya.

Dari hasil penelitian terhadap 9 informan, dalam pola asuh keluarga bercerai
terdapat 3 tipe pola asuh orangtua. Demokratis, Liberal, dan Uninvolved. Komunikasi
dan pola asuh orang tua yang dapat berinteraksi dengan anaknya menggunakan cara
pola asuh demokratis yang mana memberikan kebebasan terhadap anak namun
dengan adanya pengawasan, cenderung lebih dapat memberikan pola asuh yang baik,
hal tersebut dapat terlihat dari proses pemilihan pendidikan yang masih di sarankan
orangtua, tanpa disadari bahwa itu merupakan control dari orangtua terhadap anak.
Pola asuh liberal, di dalam pola asuh ini, orangtua memberikan kebebasan kepada
anaknya, baik secara komunikasi maupun secara pengambilan keputusan. Selain pola
asuh demokrasi dan liberal, terdapat pola asuh tidak terlibat (uninvolved) di mana
orangtua sama sekali tidak terlibat dalam pola asuh di dalam keluarga. Dapat
disimpulkan bahwa orangtua dengan pola asuh tidak terlibat kurang mengetahui
perkembangan anak di dalam keluarga dikarenakan orangtua sibuk bekerja atau
tinggal serumah.
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